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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, apakah program pemberdayaan
yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur dapat
memberdayakan masyarakat di Desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir
Surabaya, dan apa faktor pendukukng dan penghambat dalam program
pemberdayaan masyarakat di Desa Binaan Kelurahan medokan Semampir Surabaya
yang dilakukan Oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.

Untuk mengetahui secara mendalam dalam penulisan skripsi ini mengunakan
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan mengunakan teknik wawancara mendalam
dan pengamatan secara terlibat pada program pemberdayaan Badan Amil Zakat
(BAZ) Propinsi Jawa Timur di Desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir
Surabaya.

Penelitian ini, menemukan bahwa program Desa Binaan yang dilakukan oleh
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat miskin di Kelurahan Medokan Semampir. Adapun program yang
dilakukan adalah melalui pembinaan pendidikan, program sosial kemanusiaan, dan
pemberdayaan ekonomi kepada masyarakat (modal bergulir).

Program yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur
terhadap Desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir Surabaya, untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Namun hal ini belum maksimal, karena kurangnya
pendampingan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) terhadap masyarakat,
sehingga masyarakat masih mudah terpengaruh oleh masyarakat lain. Faktor
pendukung dan penghambat dalam program pemberdayaan masyarakat di Desa
Binaan Kelurahan Medokan Semampir oleh Badan Amil Zakat Propinsi Jawa Timur.
Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah Propinsi Jawa Timur yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sebagai tanggung jawab pemerintah terhadap rakyatnya. Hambatan dalam
pelaksanaan program yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) meliputi
kurangnya tenaga pendamping untuk melaksanakan program yang ada sehingga
pendampingan yang dilakukan tidak berjalan dengan maksimal. Pola pikir
masyarakat Kelurahan Medokan Semampir yang beragam menjadikan sulitnya untuk
memunculkan program yang dilakukan sesuai dengan yang di harapkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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